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Abstrak 

 
Al-Ghozali merupakan tokoh Islam yang secara terang-terangan menghantam Barat sebagai 

sumber kesengsaraan, karena almaniyah (sekuralisme) dan maddiyah (materialisme) telah 

menghancurkan peradaban kaum muslimin, sekaligus akan mengaliniasikan keyakinan terhadap 

agama. Apapun bentuk idiologi yang berpijak pada materi yang sudah jelas mempunyai misi 

bahwa segala sesuatu yang ada di ala mini merupakan materi, dan materi itu ada karena ada pada 

dirinya sendiri. Disini Islam secara terang-terangan, bahwa itu semua tidak sesuai dengan ajaran 

yang ada pada al-Qur’an dan hadits, karena dengan “statement” tersebut akan menyesatkan 

terhadap kaum muslimin. Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. Siapa dan bagaimana 

pemikiran Al-Ghazali, 2. Tinjauan singkat tentang materialism, 3. Bagaimanakah al-Ghazali 

dalam menghadapi faham materialism, sementara dia tetap berpegang teguh terhadap konsep 

“tasawufnya”. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode dedksi, metode induksi 

dan metode komparasi. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Al-Ghazali adalah salah 

seorang tokoh pemikir Islam yang telah banyak sekali jasanya terhadap dunia Islam, sehingga dia 

telah mampu membangkitkan umat Islam untuk kembali kepada ajaran Islam yang murni sesuai 

dengan al-Qur’an dan Hadits. Al-Ghazali telah mampu menghalau para pemikir Barat melalui 

karya-karya bukunya agar umat Islam jangan terpengaruh dengan Hellinisme. 2. Materialisme 

adalah merupakan suatu faham bahwa segala sesuatu adalah materi atau hasil daripada materi, atau 

sistem yang tak mengenal perbedaan antara materi dan mental spiritual dan mengembalikan semua 

fenomena di dunia ini pada fungsi dari materi. 3. Al-Ghazali berpendapat bahwa materialism 

merupakan faham yang sudah keluar dari ajaran agama, karena berlawanan sekali dengan agama 

dan hukum-hukum syari’at. Materialisme sudah tidak percaya lagi terhadap Tuhan, sehingga 

beliau mengatakan bahwa materialis merupakan atheis-atheis yang menyangkal adanya Allah dan 

merumuskan kekekalan alam dan terciptanya alam dengan sendirinya. 
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